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M O T T O 
 

 

وَالْوَالِدَاتُ يُـرْضِعْنَ أَوْلاَدَهُن حَوْلَينِْ كَامِلَينِْ لِمَنْ أرَاَدَ أَن يتُِم الرضَاعَةَ وَعلَى 
 وُسْعَهَا لاَ تُضَآر فُ نَـفْسٌ إِلاباِلْمَعْرُوفِ لاَ تُكَل وكَِسْوَتُـهُن الْمَوْلُودِ لَهُ رزِْقُـهُن

لُودٌ لهُ بِوَلَدِهِ وَعَلَى الْوَارِثِ مِثْلُ ذَلِكَ فإَِنْ أرَاَدَا فِصَالاً عَن وَالِدَةٌ بِوَلَدِهَا وَلاَ مَوْ 
هُمَا وَتَشَاوُرٍ فَلاَ جُنَاحَ عَلَيْهِمَا وَإِنْ أرََدتمْ أَن تَسْتـَرْضِعُواْ أوَْلاَدكَُمْ فَلاَ  تَـرَاضٍ منـْ

عْرُوفِ وَاتـقُواْ اللّهَ وَاعْلَمُواْ أَن اللّهَ بمِاَ جُنَاحَ عَلَيْكُمْ إِذَا سَلمْتُم ما آتَـيْتُم باِلْمَ 
  )233البقرة: ( }233تَـعْمَلُونَ بَصِيرٌ {

 
Artinya:  Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 

penuh, yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan 
kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
waris pun berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin 
menyapih dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka 
tidak ada dosa atas keduanya. Dan jika kamu ingin anakmu 
disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu apabila 
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah 
kamu kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa 

yang kamu kerjakan (QS. al-Baqarah: 233).∗ 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
                                                 

∗Yayasan Penyelenggara Penterjemah/Pentafsir al-Qur’an , al-Qur'an dan Terjemahnya,     
Departemen Agama, 1986, hlm. 57. 
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ABSTRAK 
 

 
Perceraian itu dibolehkan manakala ada alasan yang kuat dan 

dibenarkan syara. Namun masalahnya jika suami istri yang bercerai memiliki 
anak, siapakah yang berhak memelihara anak itu dan siapakah yang wajib 
memberi nafkah pada anak itu serta adakah sanksi hukum bagi pihak yang 
tidak memberi nafkah. Para ulama menetapkan bahwa pemeliharaan anak itu 
hukumnya adalah wajib, sebagaimana wajib memeliharanya selama berada 
dalam ikatan perkawinan. Perumusan masalah, bagaimana ketentuan Pasal 
105 Kompilasi Hukum Islam tentang kewajiban ayah membiayai 
pemeliharaan anak? Bagaimana ketentuan Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam 
tentang pemeliharaan anak yang belum mumayyiz menjadi hak ibunya? 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan (Library 
Research) dengan data primer, yaitu Pasal 105 Kompilasi Hukum Islam, 
sedangkan data sekunder, yaitu literatur lainnya yang relevan dengan 
permasalahan yang dikaji. Teknik pengumpulan data berupa teknik 
dokumentasi atau studi dokumenter. Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan metode deskriptif analisis yakni menggambarkan dan 
menganalisis pemeliharaan anak yang belum/sudah mumayyiz dalam Pasal 
105 KHI. 

Hasil pembahasan menunjukkan bahwa menurut Pasal 105 butir c 
Kompilasi Hukum Islam bahwa dalam hal terjadinya perceraian, biaya 
pemeliharaan di tanggung oleh ayah. Ketentuan Pasal 105 butir c Kompilasi 
Hukum Islam tentang biaya pemeliharaan anak tetap menjadi tanggungjawab 
ayahnya adalah merupakan ketentuan yang tepat. Alasannya karena kewajiban 
memberi nafkah berada di pundak seorang pria. Tidak ada satu ketentuan pun 
dalam hukum Islam yang mewajibkan istri atau seorang wanita mencari 
nafkah untuk suaminya. Tetapi para imam hanya mewajibkan pada suami 
memberi nafkah, meskipun demikian adalah sudah sewajarnya seorang ayah 
memberi biaya pemeliharaan untuk anaknya meskipun sudah bercerai. Sebab 
seorang isteri bisa menjadi istilah "mantan", namun seorang anak adalah tetap 
anak. Tidak ada kata "mantan anak saya". Karena itu Pasal 105 butir c 
Kompilasi Hukum Islam sesuai dengan hukum Islam dan sesuai pula dengan 
hak dan kewajiban seorang ayah pada anaknya. Dalam Pasal 105 butir a 
dinyatakan, dalam hal terjadinya perceraian, maka pemeliharaan anak yang 
belum mumayyiz atau belum berumur 12 (dua belas) tahun adalah hak ibunya. 
Sebab-sebab ibu lebih berhak adalah, karena ibu lebih memiliki kemampuan 
untuk mendidik dan memperhatikan keperluan anak dalam usianya yang 
masih amat muda itu, dan juga lebih sabar dan teliti dari pada ayahnya. Di 
samping itu, ibu memiliki waktu yang lebih lapang untuk melaksanakan 
tugasnya tersebut di banding seorang ayah yang memiliki banyak kesibukan. 
Sebagai ibu ikatan batin dan kasih sayang dengan anak cenderung selalu 
melebihi kasih sayang sang ayah. 
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